
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang

terpenting (Semangun, 2004). Di Indonesia, jagung merupakan bahan makanan

pokok kedua setelah padi (Aak, 1993). Daerah di Indonesia yang menjadikan

jagung sebagai bahan pangan pokok antara lain di Madura, Nusa Tenggara, dan

Kendari (Suprapto dan Marzuki, 2005). Jenis jagung yang kini banyak digemari

adalah jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). Jagung manis semakin populer

dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan

jagung biasa. Selain itu, umur produksinya lebih singkat (genjah) sehingga sangat

menguntungkan. Jagung manis juga merupakan makanan khas bagi kelompok

bangsa yang berada di daerah tropika (Tim Penulis PS, 2000).

Dengan terus meningkatnya permintaan pasar terhadap jagung manis serta harga

yang tinggi, maka diperlukan usaha peningkatan produksi jagung manis. Jika

dibandingkan dengan jagung biasa, jagung manis lebih peka terhadap hama dan

penyakit. Hal ini karena rasa yang lebih manis dibandingkan dengan rasa jagung

biasa. Produktivitas jagung manis di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan

dengan negara lain (Tim Penulis PS, 2000). Rendahnya produktivitas dikarenakan

keterbatasan lahan dan pengetahuan yang dimiliki oleh petani, kurangnya modal



untuk pembelian sarana produksi terutama untuk pembelian benih, pupuk dan

obat-obatan yang harganya semakin lama semakin tinggi (Noviana, 2002).

Salah satu kendala rendahnya produksi jagung di Lampung adalah serangan

penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora maydis. Penyakit

bulai merupakan penyakit yang paling berbahaya pada tanaman jagung, karena

dapat menyebabkan kerusakan berat hingga mencapai kehilangan hasil 100%

(Nazar, 2008).

Di Lampung kerugian yang disebabkan oleh serangan bulai mencapai 40%.

Pengendalian yang biasa dilakukan petani antara lain dengan mencabut tanaman

sedini mungkin pada tanaman yang bergejala bulai, menanam tanaman jagung

pada awal musim penghujan, menggunakan benih yang tahan terhadap serangan

bulai dan menggunakan benih dengan perlakuan metalaksil. Tetapi sampai saat ini

keberhasilan perlakuan benih dengan metalaksil masih belum memuaskan. Hal ini

dilihat dari masih tingginya serangan penyakit bulai di lapangan. Oleh karena itu

perlu suatu alternatif pengendalian penyakit bulai yang efektif dan ramah

lingkungan (Septiana, 2009).

Salah satu alternatif pengendalian yang saat ini sedang dilakukan adalah

pengendalian secara biologi dengan memanfaatkan agensia pengendali hayati,

misalnya Pseudomonas fluorescens (Septiana, 2009). Campbell (1989; dalam

Raharjo et al., 2009) menyatakan bahwa pengendalian hayati mempunyai arti

penting dalam upaya pengendalian penyakit tumbuhan karena mempunyai

beberapa keunggulan antara lain biayanya murah, aman terhadap pekerja,



konsumen produk pertanian, dan lingkungan serta mempunyai efek pengendalian

yang berkelanjutan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas agensia hayati

Pseudomonas fluorescens pada filosfer (permukaan daun) tanaman jagung manis

dalam mengendalikan penyakit bulai di lapangan.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Pseudomonas kelompok fluorescens

mempunyai sifat antagonistik yang luas terhadap berbagai jenis mikroorganisme

patogen baik dari golongan cendawan maupun dari golongan bakteri (Nawangsih,

2000). Tuzun dan Bent (2000) mengemukakan ada dua mekanisme pengendalian

patogen yang dilakukan PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria) dari

golongan pseudomonad, yaitu pembentukan antibiosis dan senyawa ektraseluler.

Penggunaan agensia hayati Pseudomonas fluorescence mampu menekan

keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung (Septiana, 2009).

Mekanisme antibiosis, dengan menggunakan antibiotika merupakan fenomena

yang sangat umum, yang bertanggung jawab terhadap keaktifan pengendalian

hayati banyak organisme, yang dikembangkan sebagai agensia pengendali hayati.

P. fluorescens menghasilkan phenazine dan 2,4diasetilfluoroglusinol sebagai cara



kerja utama antagonisme dalam mengendalikan patogen tular tanah (Soesanto,

2008).

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Primayuni (2008) diperoleh beberapa

isolat bakteri P. fluorescens yang mampu beradaptasi di filosfer (permukaan daun)

tanaman jagung yang pada umumnya terdapat di sekitar rizosfer (di dalam tanah)

tanaman, bertahan dalam waktu yang cukup lama yaitu dalam waktu 17 hari

setelah aplikasi. Septiana (2009) menyatakan P. fluorescens isolat 2 merupakan

isolat yang terbaik yang mampu menekan keterjadian penyakit bulai dibandingkan

dengan 2 isolat lainnya, serta menghasilkan bobot kering tanaman yang lebih

besar. Dalam penelitian ini digunakan isolat P. fluorescens yang telah dilaporkan

dapat menekan keterjadian penyakit bulai secara in planta.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keterjadian penyakit bulai akibat pengaruh dari aplikasi P. fluorescens (Pf1,

Pf2, dan Pf3) pada tanaman jagung lebih rendah dibandingkan dengan

keterjadian penyakit bulai tanpa aplikasi P. fluorescens (kontrol).

2. P. fluorescens isolat 2 menghasilkan keterjadian penyakit bulai terendah

dibandingkan dengan isolat P. fluorescens yang lain.


